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Abstract. This study is motivated by the lack of utilization of instructional media by teachers, which results in suboptimal
critical thinking skills among students. The objective of this research is to evaluate the effect of video-based learning
media on improving critical thinking skills among fifth-grade students. This study employs an experimental method with
a pre-test and post-test design across two groups. The subjects of the study are 60 students from classes A and B during
the second semester of the 2023/2024 academic year. The results indicate that the use of video-based learning media has
a significant impact on students' critical thinking skills, with a t-value of 12331 and a p-value of <0.001. The
experimental group that utilized video-based learning demonstrated a higher gain in scores compared to the control
group using conventional methods. Video-based learning proved advantageous by providing engaging content, clear
visualization, and access to material outside of class hours, encouraging students to review the material. Thus, it can be
concluded that the use of video-based learning media significantly impacts students' critical thinking skills in the subject
of puberty in science. The findings of this study are expected to offer teachers a new option to use video-based learning
media as an innovative teaching tool 1o enhance critical thinking skills.

Keywords — Critical Thinking Ability, Learning Media, Class V Students

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru, yang
mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi tidak optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pengaruh media video pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test pada dua kcglpok. Subjek
penelitian terdiri dari 60 siswa dari kelas A dan kelas B pada semester Genap tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan nilai t=12.331 dan p-value<0,001. Kelompok eksperimen yang menggunakan video pembelajaran
menunjukkan peningkatan nilai gain yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Video pembelajaran terbukti memberikan keuntungan seperti penyampaian materi yang menarik,
visualisasi yang jelas, dan akses materi di luar jam pelajaran, yang mendorong siswa untuk mengulang materi. Demikian
dapat disimpulkan bahwa pemberian media video pembelajaran dapat berpengaruh secara signifikan kepada kemampuan
berfikir kritis siswa pada materi IPA masa pubertas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pilihan baru
kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran video sebagai bentuk inovasi dalam mengajar sehingga
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci — Kemampuan Berpikir Kritis, Media Pembelajaran, Siswa Kelas V
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I.Pendahuluan

Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang dicirikan dengan kegiatan yang menyenangkan,
memotivasi, dan juga mendorong adanya partipasi dari peserta didik utama untuk membangun pemahaman secara
utuh dengan pembelajaran yang inspiratif, interaktif, kolaboratif, kontekstual, serta meningkatkan rasa mandiri dan
Juga daya kretaif dari peserta didilﬁfluy;lss;lr()h and Nurpadilah 2021).Pembelajaran yang efektif diharapkan bisa
memberikan perubahan signifikan bagi peserta didik antara lain menciptakan kreatifitas, kapabilitas berpikir kritis,
analisis, mengaplikasikan serta mengidentifikasi materi, serta membangun pemahaman baru terhadap materi
(Fitriya et al. 2023).

Menurut Permendikbud No. 56 Tahun 2022, Standar Pendidikan Guru mengatur persyaratan yang harus
dipenuhi dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Standar ini mencakup penyediaan materi pembelajaran
yang ilmiah, holistik, interaktif, integratif, kontekstual, efektif, tematik, kolaboratif, serta berpusat pada siswa. Hal
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ini menekankan pentingnya bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang memfokuskan pada siswa,
merangsang kreativitas, dan menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Permendikbud No. 56, 2022).

Media video pembelajaran merupakan alat yang potensial untuk mengubah cara siswa memahami dan
mengaplikasikan materi pembelajaran (Jenita, J. 2023). Berbeda dengan pendekatan konvensional yang sering kali
mengandalkan buku teks sebagai sumber utama, media video mampu menawarkan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan menarik, yang dapat merangsang keterlibatan siswa serta memperluas perspektif mereka terhadap
materi pelajaran.

Penggunaan media video sebagai alat bantu pembelajaran semakin banyak dipertimbangkan dalam konteks
pendidikan modern. Media ini menawarkan pendekatan yang dinamis dan interaktif yang mampu memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui visualisasi konten pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami. Lebih
dari sekadar menggantikan pendekatan konvensional dengan buku teks, media video memberikan alternatif yang
lebih menggugah minat siswa dan merangsang keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Saman, S. 2023 ).

Berbagai macam media video pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran diantaranya (Salay, Rahila. 2020.)

Video Instruksional: Menyediakan penjelasan terperinci tentang konsep atau prosedur tertentu.

Video Demonstrasi: Menunjukkan praktik langsung dari keterampilan atau eksperimen.

Video Simulasi: Menciptakan skenario virtual untuk latihan atau pemahaman konsep.

Video Animasi: Menggunakan grafik animasi untuk menjelaskan ide kompleks dengan cara yang lebih

menarik.

5. Video Pembelajaran Interaktif: Melibatkan elemen interaktif seperti kuis atau aktivitas yang dapat
dilakukan siswa selama menonton.

6. Video Cerita: Menceritakan narasi atau kasus studi yang relevan dengan materi pelajaran untuk
meningkatkan pemahaman kontekstual.

7. Video Tanya Jawab: Menyediakan sesi tanya jawab atau diskusi yang membahas pertanyaan umum dan

masalah terkait materi pelajaran.

L=

Pada penerapan pembelajaran, siswa diharapkan mampu menerima pelajaran secara utuh untuk dapat
menyegarkan dan menggali materi lebih menyeluruh melalui pengalaman belajar yang unik dan asik. Beberapa
pembelajaran juga membutuhkan alat bantu atau media sebagai sarana penunjang pembelajaran seperti video, alat
peraga, big book, dan lainnya (Purbarani, Dantes, and Adnyana 2020). Dengan adanya media pembelajaran yang
selaras dengan materi pelajaran akan menjadikan pelajaran menarik serta mengesankan, karna peserta didik akan
diajak untuk lebih memahami materi dengan lebih mendalam. Pada pembelajaran yang berlangsung tidak jarang
media yang digunakan hanya seadanya dan kurang menunjang untuk digunakan pada penerapan materi
pembelajaran (Rahmayani 2020).

Pembelajaran tanpa penggunaan media pembelajaran yang diperlukan mengakibatkan siswa memiliki rasa sulit
guna berpikir kritis serta menjadi kurang termotivasi belajar. Siswa akan kesulitan untuk berpikir secara kritis pada
materi pembelajaran yang diselenggarakan guru, dan selanjutnya siswa akan memahami materi yang diajarkan
namun tidak terdapat rasa ingin tahu lebih jauh untuk mempelajari materi terkait. Kurangnya pemahaman siswa
akan mempengaruhi nilai KKM pada mata pembelajaran kelas V yang telah ditetapkan oleh sekolah (Wabula,
Papilaya, and Rumahlatu 2020).

Pentingnya media pembelajaran untuk memberikan materi secara nyata dalam proses belajar mengajar akan
lebih baik. Peneliti juga menemukan fenomena kurangnya penggunaan media belajar dalam proses belajar siswa di
SDN Sugihwaras. Bedasarkan hasil observasi serta wawancara yang diselenggarakan oleh peneliti pada guru di
sekolah, Guru menjelaskan yakni penggunaan media belajar di SDN Sugihwaras masih belum maksimal dilakukan
dikarenaan kurangnya waktu untuk guru meluangkan membuat media belajar dan juga kurangnya kemampuan
untuk menyusun media belajar yang menarik. Hal ini menyebabkan proses belajar di SDN Kelas V Sugihwaras
tidak maksimal dikarenakan penggunaan metode belajar konvensional dengan buku sehingga siswa kurang dapat
memahami materi secara praktik nyata.

Aktivitas pembelajran dengan metode yang tepat dan pemanfaatan media secara utuh dapat memberikan
pemahaman lebih pada materi sehingga siswa akan dapat memiliki dorongan untuk mencari tahu lebih dalam
terhadap materi yang disampaikan. Pembelajaran dengan melibatkan siswa agar diharap akan memiliki dampak
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa (Busyaeri, Udin, and Zaenudin 2020). Sehingga diharapkan siswa akan
mampu memahami materi secara menyeluruh dari pembelajran dan dapat meningkatkan kemampuan berfikir
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kritis sehingga tidak hanya teori namun juga dapat menerapkan secara mandiri hasil pembelajran dalam
kehidupan sehari —hari.

Selain 1tu, penelitian di SDN Wiyung 1 Surabaya juga menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran
video secara signifikan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V (Dewandaru, Kris Hana. 2020).
Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa integrasi media video pembelajaran dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

Sudjana & Rivai (2011: 24) menegaskan yakni memasukkan media pembelajaran dalam proses belajar siswa
menghasilkan banyak manfaat, seperti meningkatkan dampak pembelajaran dan mendorong peningkatan
pemahaman dan penguasaan tujuan pembelajaran. Misalnya saja di SD Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta,
pemanfaatan media pembelajaran berbasis video memberikan pengaruh signifikan pada keahlian tahapan sains
serta capaian belajar siswa kelas V. Selain itu, terdapat korelasi positif yang kuat diantara keahlian serta tahapan
belajar sains siswa. Perihal ini ditunjukkan dengan pengambilan data dengan memakai penilaian keahlian proses,
serta evaluasi hasil pembelajaran IPA serta observasi keahlian proses sains. Kelas eksperimen memperoleh nilai
post-test keahlian proses sains sebesar 62,14, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 53,86. Dari segi
hasil belajar post-test IPA, kelas eksperimen mendapatkan nilai yakni 8000, sementara itu kelas kontrol
mendapatkan nilai yakni 71,86 (Nugroho 2020).

Siswa kesulitan untuk berpikir kritis mengenai instruksi gurui, yang menyebabkan terbatasnya pemahaman
materi dan kurangnya rasa ingin tahu. Hal ini mengakibatkan pengalaman belajar yang m()n() dan
ketidakmampuan menghasilkan pemikiran kritis yang mandiri. untuk bereaksi terhadap lingkungannya. Cheppy
Riyana (pada Ayuningrum, 2012:21) mengartikan media video belajar mengajar sebagai media yang memadukan
unsur pendengaran serta visual untuk menyampaikan pesan pendidikan yang meliputi konsep, prinsip, metode,
teori, dan penerapan informasi, schingga membantu pemahaman materi pembelajaran. Penelitian yang
dilaksanakan di SDN Wiyung | Surabaya menemukan yakni penggunaan azdizl pembelajaran video pada sampel
V-A selaku kelompok kontrol serta V-B selaku kelompok eksperimen memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kapabilitas berpikir kritis siswa(Dewandaru_K. H., & Yermiandhoko, Y .2020).

Pembelajaran menyenangkan akan memotivasi siswa memahami materi yang diberikan dengan oleh guru
dengan lebih baik. D1 era kemajuan teknologi saat ini, banyak pilihan media pembelajaran yang dapat
dikembangkan salah satunya media video pembelajaran. Penerapan media pembelajaran pada kelas V mata
pelajaran Bahasa Indonesia memberikan kualifikasi sangat baik, hasil uji ahli media pembelajaran diperoleh
91,66 kemajuan siswa dalam penerapan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan untuk membantu
proses pembelajaran (Dewi and Manuaba 2021).

Berdasarkan uraian diatas peneliti sangat tertarik melakukan pada kelas V untuk mengetahui pengaruh
kemampuan berfikir kritis berbantu media video pembelajaran dibandingkan menggunakan media buku pelajaran.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Hipotesis yang diajukan peneliti adalah penggunaan media vedia
pembelajaran dapat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dari peserta didik kelas
V SD.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model quasi
eksperimental yang dibagi dalam 2 kelompok, kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan kelompok
kontrol yang tidak mendapat perlakuan (Dr. Sandu Siyoto, SKM., M.Kes 2020)

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Sugihwaras, yang berjumlah 89 siswa.
Sedangkan sampel penelitian ini dipilih secara acak dari populasi tersebut. Sampel terdiri dari dua kelompok yakni
kelompok kontrol yang terdiri dari 30 siswa dari kelas V-A dan kelompok eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dari
kelas V-B. Penelitian ini menggunakan pendekatan sampling acak sederhana untuk memilih sampel yang mewakili
populasi secara keseluruhan dengan memastikan representasi yang lebih baik dari populasi (Sekaran, 2023). Meskipun
populasi terbatas (n=89), pendekatan sampling acak tetap menjadi pilihan yang valid untuk penelitian dengan skala
seperti ini (Babbie, 2020).

Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPA materi masa puberl Selama penelitian sampel akan dibagi
dalam 2 kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang akan diberikan pretest dan posttest untuk
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melihat sampai sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen dan kotrol sesudah proses
pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran materi masa pubertas (Putri Dewita and Witarsa 2023).

5

gstrumen penilaian yang digunakan adalah: Lembar tes berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
digunakan mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi masa pubertas. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan hasil data yang didapatkan dari nilai pretest dan posttest yang telah diujikan kepada
peserta. Selanjutnya dilakukan uji independent sample t-test untuk menentukan ada tidaknya dampak yang diberikan
media pembelajaran video kepada kemampuan berpikir kritis dari sampel penelitian. Adapun sebelum melakukan uji
independent sample t-test maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat
melakukan uji paramatric independen sample t-test. Software yang digunakan untuk membantu proses analisa data
dalam penelitian ini adalah sofrware JASP versi 18.0.

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil pelaksanaan penelitian

Data yang terkumpulkan menunjukkan bahwa nd;l kelas kontrol mendapatkan rata-rata nilai pre-test sebesar
53,23 dan nilai post test sebesar 51.8. Selanjutnya pada kelas eksperimen nilai rata-rata pre-test yang didapatkan
sebesar 56,13 dan selanjutnya nilai post-test yang didapatkan sebesar 79 93. Selanjutnya nilai rata-rata atau gain yang
didapatkan pada kelas kelompok kontrol sebesar 1,43 sedangkan rata-rata gain yang didapatkan pada kelompok
eksperimen sebesar 23.8.

Tabel 1 Uji Normalitas

w P
Gain Kelompok Eksperimen 0935 0.068
Kelompok Kontrol 0.980 0.826

Tabel 2 Uji Homogenitas
F dfi df: P
Gain 1.137 1 58 0291

Hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa baik data kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol terdistribusi
dengan normal (p-value>0,05). Selanjutnya bedasarkan uji Homogenitas didapatkan bahwa data memenuji kriteria
Homogen (p>291). Bedasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dan homogenitas telah
terpenuhi sehingga uji independent sample T-test dapat dilakukan

uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test dan post-test uji kemampuan
berfikir kritis yang signifikan antara kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan video media pembelajaran
dan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan media video pembelajaran (r=12.331, p-value<0,001). Hasil
nilai t"""¢ yang didapatkan juga telah melebihi nilai t“* (t=2,000).

Table 3 Uji Independent Sample T Test
T df P

Gain kelompok kontrol*

Gain kelompok ekperimen 12.351 58 < 001

Hasil tersaut menunjukkan bahwa pemberian media pembelajaran video materi pembelajaran dapat
mcnakatkam kemampuan berpikir kritis dari siswa tersebut. Hasil kelompok eksperimen yang mendapatkan nilai
gain lebih tinggi jika dibandingkan dengan gain kelompok kontrol juga didukung oleh grafik nilai mean selisih pre-
test dan post-test berikut:
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Media video pembelajaran yang diterapkan dan dipadukan menggunakan pendekatan pembelajaran snltiﬁk dapat
menjadikan pembelajaran menyenangkan dan berkesan pada siswa. Pada tahap diskusi dan tanya jawab ada beberapa
kegiatan yang peserta didik lakukan, antara lain mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi
dan mengomunikasikan. Pada tﬂp mengamati peserta didik mendapatkan permasalahan yang pada lembar kerja
peserta didik yang berisi materi pembelajaran dan membutuhkan pemecahan masalah. Pada tahap menanya peserta
didik membuat berbagai pertanyaan yang ditujukan berdasarkan hasil pengamatan pada penjabaran permasalahan di
kelas yang dilakukanleh guru dan siswa. Setelah pertanyaan diperoleh guru memberikan kesempatan siswa untuk
menjawab soal dan berbagai masalah yang terdapat dalam objek pengamatan dan menentukan masalah apa yang
menjadi permasalahan utama serta mencari solusi dalam masalah tersebut secara tepat.

B. Pembahasan

Bedasasarkan hasil perolehan nilai pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan eksperimen yang tersaji
pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai perolehan gain kelompok eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelompok eksperimen. Hal ini dapat dijelaskan karena dengan menggunakan media video pembelajaran dapat
memberikan beberapa keuntungan diantaranya adalah gaya penyampaian materi yang menarik, memungkinkan
visualisasi dan penjelasan materi yang lebih jelas dan mendalam, dan tentunya dapat diaksesnya materi pembelajaran
diluar jam pelajaran sehingga siswa dapat mengulang” kembali materi yang dipelajari. Fakta lapangan juga
menunjukkan bahwa siswa menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi yang disampaikan melalui video,
yang secara positif mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Penerapan media video pembelajaran dalam penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan berbeda antara
kelompok kontrol dan eksperimen. Kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional menggunakan buku teks
dan lembar kerja, sedangkan kelompok eksperimen melibatkan siswa dalam menyelesaikan soal pre-test sebelum
memanfaatkan video pembelajaran. Setelah itu, peneliti mengelaborasi materi melalui video, menjelaskan secara lebih
mendalam, dan menguji pemahaman siswa melalui post-test yang sesuai dengan materi yang telah disampaikan.

Media pembelajaran video juga dapat memungkinkan penyampaian secara simulasi dan juga prosedural dengan
penyampaian yang cepat dan efektif sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang sudah diberikan (Rizki Ailulia,
Saidah, and Sutriani 2022) dimana ditemukan bahwa penggunaan media video pembelajaran ditemukan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA dimana didalam penelitian tersebut video
pembelajaran sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dikarenakan pemilihan konten yang disesuaikan
agar menarik bagi siswa (Sae and Radia 2023). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sihombing menunjukkan
pula bahwa penggunaan media pembelajaran dapat secara signiﬁk;m&mberik:m dampak kepada hasil belajar IPA
dari siswa kelas V, dimana penggunaan media pembelajaran video dapat menjadi alternatif media bagi guru dan
menghindari metode pembelajaran yang monoton (Sihombing 2022). Wulandari et al dalam penelitiannya juga
membuktikan bahwa penggunaan media video pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan dan memaksimalkan
proses belajar dari siswa, schingga dampak yang dihasilkan adalah peningkatan nilai hasil belajar dari siswa
(Wulandari, Hadiprasetyo, and Harsan 2021).

Indikator kemampuan berpikir kritis, seperti kemampuan siswa untuk menganalisis informasi, menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari, dan mengevaluasi argumen yang disampaikan, semakin terlihat meningkat dalam
kelompok eksperimen yang menerima media video pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan temuan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka dalam memahami materi [PA.
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Proses pelaksanaan penelitian dimulai dari peneliti yang mempersiapkan bahan ajar diantaranya silabus, RPP,
lembar kerja peserta didik dan video pembelajaran yang akan digunakan selama uji coba. Siswa pada kelas kelompok
kontrol akan diberikan penjelasan dan meteri melalui buku dan mengerjakkan lembar kerja peserta didik sebagai
pretest lalu guru memberikan penguatan melalui pertanyaan dan penjelasan acak. Kemudian guru akan memberikan
lembar kerja peserta didik sebagai pertanyaan posttest dan yang terakhir guru akan meminta beberapa siswa maju
kedepan kelas untuk mempresentasikan mengenal materi masa pubertas.

Pada kelompok eksperimen akan diberikan meteri lalu siswa akan diminta menyelesaikan soal pretest sesuai
dengan materi yang telah dijelaskan oleh guru. Setelah itu siswa diarahkan untuk menyimak video pembelajaran yang
sudah dibuat dan selanjutnya peneliti menngelaborasikan materi sesuai dengan pemahaman anak-anak dengan
menjelaskan melalui video. Selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja peserta didik sesuai dengan materi yang
ada di video pembelajaran yang telah ditampilkan. Setelah itu siswa dipersilahkan untuk mengerjakan soal yang
diujikan serta intstruksi yang ada didalam soal posttest. Setelah itu, guru akan meminta beberapa siswa maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan mengenai materi masa pubertas. Adanya penggunaan video pembelajaran mabuelt
suasana kelas menjadi menyenangkan dan kondusif dikarenakan anak antusias dengan materi yang diberikan. Hal ini
sesual dengan tujuan dari penggunaan video pembelajaran sendiri yaitu tujuan afektif dimana video dapat menjadi
media yang sangat baik untuk mempengaruhi sikap dan emosi dari siswa (Y uanta 2020). Video pembelajaran yang
menarik juga dapat menarik perhatian siswa dan juga menumbuhkan semangat siswa untuk tetap belajar dan
bersemangat (Pamungkas and Koeswanti 2022).

Bedasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan bahwa siswa tampak sangat tertarik
dengan materi pembelajaran yang telah diberikan dan menumbuhkan minat untuk mempelajari materi secara lebih
jauh. Peneliti juga menemukan perbedaan dimana siswa dikelas eksperimen menjadi lebih kondusif dan aktif
mengikuti arahan dari peneliti jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak diberikan video dalam proses
pembelajarannya. Hasil perolehan di kelas kontrol nilai juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum
memenuhi standar KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 baik sebelum pre-test ataupun setelah post-test sedangkan
pada kelas eksperimen meskipun di nilai pre-test masih belum menyenangkan, namun setelah diberikan video
pembelajaran sebagai media menyampaikan materi yang diujikan, nilai post-test dari kelas eksperimen dapat
meningkat secara signifikan dan memenuhi standar KKM yang telah ditentukan. Hal ini menandakan bahwa video
pembelajaran dapat berdampak secara signifikan kepada kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab beberapa
soal IPA yang diujikan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran juga dapat membantu konsep dan daya berpikir kritis siswa
kepada pembelajaran IPA.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar. Oleh sebab itu, penggunaan video media
pembelajaran sebagai media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mendukung guru dalam melakukan proses belajar
mengajar dikelas dengan membutuhkan visual secara langsung agar siswa mendapat pengalaman belajar dengan lebih
menyenangkan dan berkesan.

VII. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran berupa video dapat terbukti
memberikan dampak peningkatan pada kemampuan berpikir kritis dari siswa SDN Sugihwaras. Kesimpulan ini
didasarkan pada perhitungan statistic yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol dimana kelompok eksperimen mendapat total perolehan G)r yang lebih tinggi
dari pada kelompok kontrol. Rekomendasi yang dapat diberikan peneliti bedasarkan hasil penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran video dalam pemberian materi yang membutuhkan visual secara tidak langsung
untuk meningkatkan kemampuan berrpikir kritis dari siswa SDN Sugihwaras sehingga didapatkan hasil nilai belajar
yang maksimal dan optimal.
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